
 

 



 



 



 



 

MOTTO 

 

ُ ۚ لََ يكَُل ِفُ ٱ آ ءَاتىَٰهُ ٱللََّّ ن سَعتَهِۦِ ۖ وَمَن قدُِرَ عَليَْهِ رِزْقهُُۥ فَلْينُفِقْ مِمَّ ُ بعَْدَ لِينُفِقْ ذوُ سَعَةٍ م ِ ُ نفَْسًا إِلََّ مَآ ءَاتىَٰهَا ۚ سَيجَْعلَُ ٱللََّّ للََّّ

 عُسْرٍ يسُْرًا

 

Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezekinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. 

 

 

 

(Q.S At- Talaq (65): 7) 

**** 
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ABSTRAK 

Muhammad Dimas Anwaril Muntaha. 2023. Pertimbangan Hakim dalam Menentukan Kadar Mut’ah dan Nafkah Iddah 

bagi Istri yang Dicerai (Studi Putusan Pengadilan Agama Kabupaten Kediri Nomor 778/Pdt.G/2022/Pa.Kab.Kdr), Skripsi, 

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, IAIN Kediri, Pembimbing (1) Dr. Moh. Shofiyul Huda MF, 

M.Ag. dan (2) Yuli Astuti Hasanah, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Pertimbangan Hakim, Kadar Mut’ah, Nafkah Iddah 

Skripsi ini membahas mengenai kewajiban suami dalam perkara cerai talak. Banyak suami yang pergi begitu saja 

karena tidak mau membayar kewajiban nafkah ‘iddah dan mut’ah tersebut akibatnya putusan menjadi tidak bermanfaat. 

Pengadilan Agama sebagai lembaga berwenang menentukan pembayaran nafkah ‘iddah dan mut’ah harus memberikan 

upaya dalam menjamin pelaksanaan pembayaran nafkah ‘iddah dan mut’ah yang diakibatkan putusan pengadilan tersebut 

agar putusan yang dikeluarkan memenuhi asas kepastian, kemanfaatan dan keadilan bagi pihak-pihak yang berperkara. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana cara hakim dalam menentukan besarnya pembayaran nafkah 

‘iddah dan mut’ah pada perkara cerai talak. Kemudian untuk menjelaskan bagaimana upaya hakim dalam memberikan 

jaminan pembayaran nafkah ‘iddah dan mut’ah pada perkara cerai talak.  

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data 

primer dimana sumber data ini diperoleh secara langsung (wawancara) dengan Hakim dan Panitera Pengadilan Agama 

Kabupaten Kediri. Setelah semua data terkumpul, maka data itu diolah dan dianalisa secara kualitatif dan disajikan secara 

deskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yakni: 

 

(1) cara yang ditempuh oleh Majelis Hakim Pengadilan Agama Kabupaten Kediri dalam menentukan nafkah ‘iddah dan 

mut’ah yaitu melalui kesepakatan para pihak yang berperkara dengan melihat penghasilan dari suami. Hakim memiliki 

pertimbangan yang berbeda dalam menentukan besaran nafkah ‘iddah dan mut’ah. Perbedaan tersebut yaitu dalam 

menentukan nafkah ‘iddah dilihat dari kebiasaan suami memberikan nafkah kepada isteri setiap harinya. Sedangkan dalam 

menentukan nafkah mut’ah dapat dilihat dari lamanya usia perkawinan dan kelayakan di Kabupaten Kediri.  

(2) upaya yang dilakukan hakim yaitu menunda persidangan ikrar talak selama enam bulan dan menahan akta cerai dari 

suami sebagai jaminan agar terbayarnya nafkah ‘iddah dan mut’ah. Upaya yang dilakukan oleh hakim pada dasarnya 

merupakan upaya secara administratif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Huruf iTransliterasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Konsonan iRangkap 

Konsonan rangkapi(shaddah), yang bersumber dari ya‟ nisbah (ya‟ iyang ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis 

coretan di atasnya. 

 i: Ditulis AhmadῙyahأحمدية

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya‟ inisbah iditulis idobel ihurufnya 

i  Ditulis Dalla :دل

 

 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ’ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص



 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”: 

 i: iDitulis Jamᾱ’ah جمعة

2. Bila dihidupkan karena iberangkai dengan kata lain (sebagai mudhaf), iditulis “at”: 

 Ditulis ni’mat Allah : نعمة الله 

 Ditulis zakat al-fir : زكاة الفر

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dhammah ditulis u, masing-masing dengan huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang 

a ipanjang ditulisia, i panjang ditulis i, u panjang ditulis u, masing-masing dengan coretan di atas huruf ia, i,iu. 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong)iArab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf i“ay” dani“aw” masing-masing 

untuk i(اي) dan (او). 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti huruf shamsiyah, huruf al ditulis: 

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

I. Kata Dalam Rangkaian Frase Dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat ditulis kata per kata. 

 Ditulis Shaikh al-Islᾱm :  شيخi  الَسلام

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti kata ijmak, nash, Al-Qur‟an, Hadits, 

dll), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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seluruh ipihak iyang telah imembantu peneliti. 
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